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Study was conducted to know forest structure and regeneration of mangrove Cikiperan 
Cilacap. Transect method was used for this study, the data of seedling were collected by quadrat 
method, sapling and tree were collected by quarter method. The result of this research showed 
there were 7 species seedling, 11 species sapling and 18 species trees. Dominant species was 
Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorhiza, Avicenia alba, Aegiceros 
corniculatum, Nypa fruticans, and Ficus retusa. The forest of mangrove regeneration was generally 
very good. Seven species, however, were recorded in critical condition, i.e. Ceriops tagal, 
Sonneratia alba, Intsia bijuga, Cynometra ramniflora, Cerbera adolam, Leucaena leucodendrom, 
and Lumnitzera littorea.  
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Pendahuluan  
Hutan mangrove Segara Anakan dikenal sebagai salah satu dari empat daerah 
kompleks hutan mangrove terbesar yang terdapat di Pulau Jawa. Secara geografis 
kawasan Segara Anakan terletak di antara 108o 46’ – 109o 03’ BT dan 7o 34’ – 7o 47’ LS 
dengan luas sekitar 3.401.862 ha yang terdiri atas 2.678.065 ha daratan dan 723.797 ha 
perairan. Secara administratif terletak di perbatasan Kabupaten Cilacap Propinsi Jawa 
Tengah dengan Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat (Soeprihono, 2000). 
Menurut Supriyanto (1997) kawasan hutan mangrove Segara Anakan Cilacap ini 
sedang mengalami pengurangan luas. Pada tahun 1984 luasnya 3.270 ha menjadi 2.700 
ha pada tahun 1986, sedangkan pada tahun 1992 berkurang lagi menjadi 1.500 ha. 
Dewasa ini kawasan hutan mangrove Cilacap terbagi menjadi tiga daerah yaitu daerah 
akresi, non akresi dan pencemaran (Hadijati, 2002). Daerah akresi yaitu daerah 
pendangkalan yang menyebabkan munculnya tanah timbul. 
Salah satu wilayah hutan mangrove Cilacap yang sampai saat ini masih bersifat 
alami adalah hutan mangrove Cikiperan. Wilayah ini relatif lebih sedikit mendapat 
gangguan seperti pencemaran dan penebangan liar, sehingga tingkat keragaman vegetasi 
tinggi jika dibandingkan dengan wilayah lain. Di hutan mangrove Cilacap rata-rata 
didapatkan 12 sampai 17 jenis tumbuhan mangrove (Yani et al, 2004). Mulyani et al., 
(1990) mendapatkan 27 jenis tumbuhan mangrove yang termasuk dalam 24 marga 18 
famili. Menurut Yani et al, (2003) pada komunitas hutan mangrove Cikiperan Cilacap 
didapatkan dua populasi yaitu populasi yang sedang berkembang dan populasi yang 
sudah tua. 
Sejalan dengan peningkatan aktivitas dan laju pembangunan diberbagai sektor 
terutama wilayah pesisir, wilayah ini cukup banyak mendapat gangguan. Hal ini akan 
berakibat terhadap perubahan luasan wilayah maupun tingkat keragaman vegetasi. 
Penyebab utamanya antara lain penebangan yang melebihi kemampuan daya dukung, 
pengalihfungsian (konversi menjadi pemukiman, tambak, wilayah industri), penebangan 
liar oleh masyarakat untuk memasok bahan baku bagi industri arang dan keperluan lainnya 
serta stres terhadap faktor lingkungan. 
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Meskipun hutan mangrove Cilacap sedang mengalami gangguan yang cukup berat 
namun secara alami vegetasi akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan daya 
adaptasinya. Perubahan ini terjadi sebagai hasil proses suksesi selama kurun waktu 
tertentu. Gangguan yang cukup berat ini akan menyebabkan struktur vegetasi berubah dan 
proses kemampuan tumbuh kembali (regenerasi) terganggu juga. Hal ini akan berakibat 
kepada kehidupan organisme di sekitar kawasan hutan mangrove terancam 
kelestariannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur dan kemampuan 
tumbuh kembali hutan mangrove Cikiperan Cilacap.  
 
Materi dan metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai. Pengambilan sampel pada 
tingkat anakan pohon dan pohon menggunakan metode kuarter, sedangkan pengambilan 
sampel untuk tingkat semai, menggunakan metode kuadrat. Tiap titik pusat kuarter dan 
kuadrat diletakan sepanjang garis transek yang tegak lurus dengan garis pantai. Pada 
garis transek tersebut dibuat beberapa transek samping (sub transek) yang tegak lurus 
dengan jarak antar sub transek 100 meter. Pada tiap sub transek dibuat titik pengambilan 
sampel dengan jarak 50 meter. Titik sampel untuk pengambilan semai menggunakan 
petak  kuadrat ukuran 1 x 1 meter yang juga digunakan sebagai titik pusat metode kuarter 
untuk pengambilan anakan pohon dan pohon.  
Parameter yang diukur meliputi jumlah individu jenis dan jumlah jenis pada tingkat 
semai, anakan pohon , dan pohon, di samping itu diukur juga diameter batang setinggi 
dada dan jarak terdekat dari titik pusat kuarter bagi anakan pohon dan pohon. Faktor 
lingkungan yang diukur meliputi salinitas air, pH tanah, suhu dan kelembaban udara, lama 
genangan, intensitas cahaya, dan tekstur tanah. Untuk mengetahui struktur nya data 
dianalisis nilai penting. Untuk mengetahui kemampuan tumbuh kembali menggunakan 
kategori tingkat kerapatan jenis yang ditentukan oleh Direktorat Jenderal Rehabilitasi dan 
Perhutanan Sosial (2000). 
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian tingkat semai di hutan mangrove Cikiperan Cilacap terdiri atas 7 
jenis. Jenis yang mendominasi berdasarkan Nilai Penting (NP) berturut-turut Rhizophora 
mucronata (NP = 73,87%), Bruguiera gymnorhiza (NP =70,36%), R. apiculata 
(NP=56,50%) dan Avicenia alba (NP=55,43%). Jenis semai seperti R. mucronata, B. 
gymnorhiza, dan R. apiculata kecepatan tumbuhnya sangat tinggi dan daya adaptasinya 
sangat baik, karena jenis ini mempunyai sifat vivipar (biji sudah berkecambah pada buah 
yang masih menempel pada ranting). Menurut Kusmana (1996) sifat vivipar ini 
menyebabkan banyaknya semai yang tumbuh karena setiap biji yang jatuh ke tanah telah 
siap berkecambah. Faktor tanah yang berlumpur di hutan mangrove Cikiperan juga sangat 
mendukung pertumbuhan semai jenis-jenis tersebut. Pakpahan (1993) mengatakan habitat 
yang baik bagi semai famili Rhizophoraceae adalah tanah berlumpur dengan pasang surut 
yang tidak menutupi tunas anakan. 
Beberapa semai mangrove tumbuhnya relatif lebih lama, hal ini berkaitan dengan 
sifat yang dimiliki tiap jenis. Buah Avicenia yang berbentuk seperti kacang memerlukan 
waktu sampai berminggu-minggu lamanya melayang di air agar tumbuh menjadi semai, 
demikian pula Aegiceros yang  buahnya berbentuk silinder. Sifat cryptovivipar dimiliki oleh 
Nypa fruticans, yaitu buahnya berkecambah tetapi diliputi oleh selaput buah sebelum 
dilepaskan dari pohon induknya. Ficus retusa dijumpai atau ditemukan pada zona 
belakang artinya pada mangrove daratan yang hampir tawar. Beberapa mangrove yang 
umum ditemukan  pada  zona  ini antara lain F. retusa, Intsia bijuga, N. fruticans,, 
Lumnitzera racemosa, Pandanus sp., dan Xylocarpus molucensis (Noor et al., 1999).  
Tingkat semai dapat digunakan untuk memprediksi vegetasi di masa yang akan 
datang. Menurut Istomo (1992) semai yang tumbuh akan bersaing agar dapat menjadi 
tumbuhan dewasa. Tumbuhan yang semakin besar memerlukan nutrisi dan ruang yang 
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lebih banyak, sehingga jenis yang mempunyai daya tahan  tinggi yang dapat bertahan dan 
tumbuh berkembang. 
Jenis  mangrove yang ditemukan pada  tingkat anakan didominasi oleh R. mucronata 
(NP= 86,94%), B. gymnorhiza (NP=68,57%), A. alba (NP= 65,83%), A. corniculatum (NP= 
57,24%), N frutican (NP= 50,41%) dan R. apiculata (NP= 45,39%). Hasil ini 
memperlihatkan bahwa untuk tingkat semai dan anakan pohon tetap didominasi oleh jenis 
yang hampir sama. Struktur pada tingkat pohon didominasi oleh R. mucronata (NP= 
58,18%) A. alba (NP= 53,37%), B. gymnorhiza (NP= 45,39%), A. corniculatum, (NP= 
42,01%),  Merope angulata   (NP= 37,08%), R. apiculata (NP= 34,24%), dan N. fruticans 
(NP= 31,16%). Berdasarkan hasil tersebut  tampak bahwa jenis yang mendominasi baik 
pada tingkat semai, anakan pohon, dan pohon relatif sama. 
Secara umum nilai penting dari tingkat pohon lebih kecil dari tingkat semai maupun 
tingkat anakan pohon. Hal ini berkaitan dengan ukuran pohon yang lebih besar daripada 
semai dan anakan, sehingga keberadaan pohon pada suatu habitat jumlahnya sedikit. 
Seperti yang dikatakan oleh Desmukh (1992), kerapatan sangat terkait dengan ukuran 
organisme. Di samping itu pertumbuhan pohon membutuhkan nutrisi dan cahaya yang 
lebih banyak serta waktu yang lama dibanding semai dan anakan pohon.  
 
Tabel 1. Kerapatan hutan mangrove di Cikiperan Cilacap 
Table 1. Density of mangrove forest, Cikiperan Cilacap 
No Bentuk hidup N/ha 
1 Semai 41.000 
2 Anakan pohon 3.400 
3 Pohon  1.700 
 
Kemampuan tumbuh kembali hutan mangrove Cikiperan Cilacap sangat baik. Hal ini 
bila dikaitkan dengan hasil yang diperoleh berdasarkan kerapatan baik tingkat semai, 
anakan pohon dan pohon (Tabel 1). Standar yang ditentukan oleh Direktorat Jenderal 
Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial (2000) adalah pertumbuhan hutan dikatakan 
sangat baik dengan nilai 5 jika kerapatan tingkat semai ≥ 5.000 ind./ha, tingkat anakan 
pohon ≥ 2.500 ind./ha, dan tingkat pohon ≥ 1.500 ind./ha. Banyaknya tingkat semai dan 
anakan pohon merupakan kondisi yang sangat menguntungkan bagi terbentuknya pohon. 
Hal ini berkaitan dengan laju kematian semai sekitar 50%, sedangkan anakan pohon 40% 
(Kusmana, 1993 dalam Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial, 
2000). 
 
Tabel 2. Nilai penting jenis-jenis mangrove yang hanya mempunyai tingkat pohon. 
Table 2.  Important value of mangrove species (having trees only)  








Ceriops tagal (Perr.) C.B. Robins 
Sonneratia alba J.E. Smith 
Lumnitzera littorea (Jack) Voight 
Intsia bijuga (Colebr.) O.K. 
Cynometra ramiflora L. 
Leucaena leucodendron L. 
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Tabel 3. Nilai penting jenis-jenis mangrove yang hanya  mempunyai tingkat anakan pohon 
dan pohon. 
Table 3. Important value of mangrove species ( having seedling and trees only) 
No J e n i s 
NP (%) Pohon 





Merope angulata (Willd.) Swingle 
Heriliera littoralis Dryand. Ex Whait 
Xylocarpus granatum Koen 










Meskipun  hutan mangrove Cikiperan Cilacap dikatakan kemampuan tumbuh 
kembalinya sangat baik, namun bila dilihat dari bentuk hidupnya tiap jenis ada yang perlu 
mendapat perhatian khusus. Hal tersebut berhubungan dengan kondisi yang cukup kritis. 
Beberapa jenis dalam kondisi kritis karena tidak mempunyai tingkatan semai dan anakan 
pohon (Tabel 2). Demikian pula jenis yang tidak mempunyai tingkatan semai (Tabel 3). 
Menurut Mc Naugton dan Wolf (1990) regenerasi dapat digambarkan dan distribusi umur 
untuk mengestimasi karakteristik pertumbuhan populasi. Populasi yang tumbuh baik 
ditandai dengan tingginya jumlah individu muda yang kemudian diikuti oleh penurunan 
individu tua.  
Ada 7 jenis yang mempunyai bentuk hidup yang lengkap dari tingkat semai, anakan 
pohon dan pohon (Tabel 4). Hal ini mengindikasikan bahwa jenis-jenis tersebut 
mempunyai kemampuan tumbuh sangat baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
ketujuh jenis mangrove tersebut akan mendominasi dan menjadi penyusun hutan 
mangrove Cikiperan Cilacap di masa datang. 
 
Tabel 4. Nilai penting jenis-jenis mangrove yang mempunyai tingkat semai, anakan pohon, 
dan pohon. 













Rhizophora mucronata Lmk. 
Bruguiera gymnorhiza (L) Lmk 
Rhizophora apiculata Bl. 
Avicennia alba Bl. 
Nypa fruticans Wurmb 
Aegiceros corniculatum (L.) Blanco 























Kemampuan tumbuh kembali hutan mangrove Cikiperan Cilacap yang sangat baik ini 
ternyata mendapat gangguan yang cukup besar. Hal tersebut ditandai oleh kehadiran 
beberapa jenis semak dan herba seperti Derris heterophylla, Acanthus ilicifolius, dan 
Acrostichum aureum. Banyaknya vegetasi semak dan herba tersebut dapat menunjukkan 
bahwa hutan mangrove Cikiperan Cilacap sedang dalam proses kerusakan. Jika suatu 
hutan mangrove mengalami kerusakan, maka akan ditumbuhi oleh Acanthus dan 
Ecrostichum dalam jumlah yang besar (Chapman, 1976). Hutan mangrove mengalami 
kerusakan ditandai oleh adanya A. aureum, A. ilicifolius, Pluchea indica, Premna 
abtusifolia, dan Clerodendron inerame (Whitten et al., 1999). Menurut Bengen (2001) A. 
illicifolius dapat tumbuh dominan pada hutan mangrove yang telah rusak. 
Hasil pengukuran faktor lingkungan menunjukkan bahwa pH tanah 6,6, salinitas 15 
ppt, dan suhu udara 29o C. Kelembaban udara 60 % intensitas cahaya 1250 lux, lama 
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genangan 1 – 2 jam. Tekstur tanahnya debu 34,85 %, liat 62,99 %, pasir 2,16 %, 
kandungan N tersedia 0,205 %, dan P tersedia 0,099 %. Secara umum faktor lingkungan 
sangat mendukung pertumbuhan mangrove.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Struktur hutan mangrove Cikiperan Cilacap terdiri atas 7 jenis tingkat semai, 11 jenis 
tingkat anakan pohon, dan 18 jenis tingkat pohon. Kemampuan tumbuh kembali hutan 
mangrove Cikiperan Cilacap sangat baik, meskipun ada beberapa jenis dalam kondisi 
kritis. Dengan melihat kondisi hutan mangrove Cikiperan dalam proses kerusakan, maka 
perlu dilakukan usaha penyuluhan kepada masyarakat di sekitarnya. Di samping itu perlu 
keterlibatan masyarakat dalam kebijakan penanganan kembali, khususnya jenis-jenis yang 
dalam kondisi kritis.  
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